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Abstrak. Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai kearifan lokal pada kebudayaan 
“Suronan”. Dusun Jogopaten setiap tahunnya yang memberikan suatu contoh sikap positif 
bagi generasi penerus bangsa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
adanyanilai-nilai kearifan lokal kebudayaan “Suronan” Dusun Jogopaten dan gambaran 
sikap-sikap positif dari kebudayaan tersebut. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori dari Ayatrohaendi mengenai kearifan lokal. Penelitian kualitatif ini menggunakan 
metode etnografi. Metode etnografi dalam penelitian ini mengacu dari salah satu penulis 
bernama Wina Sanjaya yang menuliskan metode etnografis adalah penelitian tentang 
budaya masyarakat tertentu. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini memberikan 
gambaran nilai-nilai kearifan lokal kebudayaan “Suronan” Dusun jogopaten dan gambaran 
sikap-sikap positif dari kebudayaan tersebut. 
Kata Kunci: Sikap Positif, Nilai kearifan lokal, metode etnografi 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki berbagai ragam suku, adat istiadat, termasuk kebudayaan. Kebudayaan 
yang berbeda satu dengan yang lain menjadikan suatu ciri khas tersendiri bagi bangsa 
Indonesia seperti kebudayaan dari Sabang sampai Merauke. Adanya perkembangan zaman, 
menyebabkan pergeseran kebudayaan yang semakin ditinggalkan, terutama bagi generasi 
penerus bangsa. 
Seiring adanya globalisasi, generasi muda sekarang lebih melihat bahwa kebudayaan adalah 
sesuatu yang asing atau mistis dan belum sepenuhnya memahami makna dari kebudayaan 
tersebut.Sesuai dengan pernyataan Purnama Neni (2013) “Adanya globalisasi 
mengakibatkan berbagai masalah terhadap eksistensi keseniantradisional, salah satunya 
terjadi penurunan rasa cinta terhadap kebudayaan yang merupakan jati diri suatu bangsa, 
erosi nilai-nilai budaya”. 
Koentjaraningrat (1987: 5) menyatakan bahwa kebudayaan adalah hasil karya manusia yang 
di dalamnya terkandung ide dan gagasan bagi masyarakat pelakunya yang berwujud dalam 
aktivitas sebagai upaya untuk menginterpretasikan pengalaman batinya. Dan menurut 
Cassirer (1990: 39-41) memberikan pernyataan bahwa Proses mewujudkan simbol-simbol 
sangat diperlukan yang bertujuan mempermudah manusia berupaya memahami dengan 
Sang Pencipta, alam, dan sesama manusia”. Pernyataan dari kedua ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam kebudayaan terdapat suatu makna tersendiri yang mampu diambil 
dan dijadikan suatu sisi positif (simbol bisa juga diartikan suatu ritual kebudayaan). 
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Untuk kebudayaan tetap ada sangat dianjurkan agar generasi muda tetap melestarikan 
kebudayaan bangsa yang menjadi ciri khas bangsa dan memiliki makna tersendiri dari 
kebudayaan tersebut. Makna tersebut bisa diartikan sebuah sikap positif di mana setiap 
kegiatan dalam kebudayaan mempunyai dampak sikap positif bagi generasi mudanya. 
Dengan mempertahankan kebudayaan bangsa sama saja mempertahankan jiwa 
nasionalisme pada diri dan membangun sikap positif dari pembelajaran makna kebudayaan 
tersebut. 
Sanur,dkk (2014) menyatakan dalam penelitian sikap pemuda terhadap budaya di daerah 
Jatilan di Desa Rejomulyo, Lampung Selatan bahwa Indikator afeksi atau kecenderungan 
emosional pemuda dapat dikategorikan kurang setujudengan perolehan data 20 responden 
(50%) dari 40 responden, pernyataan kurang setujutersebut menyatakan bahwa para 
responden kurang memahami budaya daerah jatilandengan baik bagaimana tentang 
pertunjukannya, responden juga kurang tertarik untukdan melestarikan budaya daerah 
jatilan karena kurang pahamnya mengenai budayadaerah jatilan. 
Dari data di atas menunjukkan bahwa memang kurangnya pemuda atau generasi muda 
dalam memahami kebudayaan yang ada di Indonesia. Sehingga para generasi muda 
sekarang belum paham apa makna dari suatu kebudayaan. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka dapat dirumuskan suatu masalah 
yaitu: Bagaimana cara menerapan nilai-nilai kearifan lokal kebudayaan “Suronan” Dusun 
Jogopaten sebagai sikap positif bagi generasi penerus bangsa? Maka dari itu fokus dari 
peneliti adalah tentang Kebudayaan Suronan di Dusun Jogopaten, Desa Prigelan, Kecamatan 
Pituruh, Kabupaten Purworejo yang mampu mempertahankan kebudayaan Suronan selama 
berahun-tahun sekaligus memberikan sikap positif kepada generasi muda. Menyikapi hal 
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui adanya nilai-nilai kearifan lokal 
kebudayaan “Suronan” di Dusun Jogopaten dan gambaran sikap-sikap positif dari 
kebudayaan tersebut, sehingga diharapkan para generasi muda mampu menerapkan sikap 
positif dari makna kebudayaan tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Kajian Penelitian Kualitatif Metode Etnografi 
Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitiankualitatif adalah tradisi tertentu di ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung terhadappengamatan pada 
manusia dalam kawasannya sendiridan berhubungan dengan orang-orang tersebut 
dalambahasanya dan dalam peristilahannya. (Lexy J. Moleong,2002). 
Strauss Anselm dan Juliet Corbin (2003)menyatakan bahwa penelitiankualitatif diartikan 
sebagai penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik ataubentuk 
hitungan lainnya. 
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian dimana temuanya berupa kata-kata deskriptif dan belum tentu berupa statistik 
atau bentuk hitungan lainnya yang mengamati dari orang-orang, perilaku, dan suatu tradisi 
yang dapat diamati. 
Metode etnograf adalah deskripsi dan penafsiran suatu budaya atau system kelompok social 
(Anonim 2008:135. Etnograf Komunikasi. Bandung: Widya Pajajaran). Peneliti menguji 
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kelompok tersebut dan mempelajari tentang kebudayaan suronan di Dusun Jogopaten, Desa 
Prigelan, Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo. 
Menurut Rizka (2014)sebagai proses,etnograf melibatkan pengamatan yang lumayan 
panjang terhadap suatu kelompok,dimana dalam pengamatan tersebutpeneliti terlibat dalam 
keseharian hidupresponden atau melalui wawancarasatu per satu dengan anggota 
kelompoktersebut. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa metode etnografi adalah metode dimana 
mendiskripsikan suatu budaya atau kelompok sosial dengan terlibat dalam keseharian 
budaya tersebut dan adanya pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara satu persatu. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif metode etnografi dimana 
hasil penelitian berupa deskripsi. Berikut langkah-langkah yang dilakukan peneliti: 
1. Pra Lapangan 
Sebelum penelitian ke lapangan diperlukan langkah persiapan. Langkah pertama adalah 
melakukan perizinan tehadap sesepuh di Dusun Jogopaten. Yang kedua pertanyaan-
pertanyaan untuk wawancara mendalam terhadap rekan-rekan yang terlibat dalam 
kebudayaan Suronan di Dusun Jogopaten, Desa Prigelan, Kecamatan Pituruh, Kabupaten 
Purworejo.  
2. Di Lapangan 
Dalam tahap ini, peneliti melakukan penelitian langsung dan terlibat dalam kelompok 
tersebut, sembari melakukan dokumentasi di saat kebudayaan suronan dilaksanakan. Ketika 
terlibat dalam kebudayaan tersebut, peneliti melakukan dokumentasi dan bercakap ringan 
kepada sesepuh yang terlibat kebudayaan tersebut. Selang beberapa hari peneliti melakukan 
wawancara mendalam terhadap salah seorang sesepuh. 
 3. Analisis data 
Peneliti dalam menganalisis data merujuk pada pendeskripsian bukan pada data-data 
statistik. Dan juga berdasarkan dokumentasi sebagai pembuktian pada penerapan sikap 
positif terhadap nilai-nilai kebudayaan Suronan. 
 4. Penulisan Penelitian 
Hasil dari catatan secara langsung ketika terlibat langsung dengan masyarakat dan 
wawancara, dituliskan secara sistematis mirip sebuah cerita (karena menggunakan metode 
etnografi). 
Pengertian Penerapan 
Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indoneia edisi keempat (2012:1448) 
“penerapan adalah proses, cara, atau prihal mempraktekkan.” 
Pendapat lain yang serupa mengatakan bahwa penerapan adalah pemasangan 
ataupengenaan (Daryanto, 1997:605).Sedangkan menurut J.S Badudu dan Zain 
(1996:1487), “penerapan adalah hal, caraatau hasil”. 
Kesimpulan dari pernyataan di atas penerapan adalah, proses, praktik, hal. 
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Kajian Nilai-nilai kearifan lokal 
Nilai adalah suatu pengertian atau pensifatan yangdigunakan untuk memberikan 
penghargaan terhadap barang ataubenda, Rachman (Hakam, 2007:57). Sistem nilai ini 
sangat dominan menentukan perilaku dan kepribadian seseorang(Fraenkel, 1977:10). 
Menurut Rahyono (2009), kearifan lokalmerupakan kecerdasan manusia yang dimilikioleh 
kelompok etnis tertentu yang diperolehmelalui pengalaman masyarakat.  
Menurut Nurma Ali Ridwan (dalam Wikantiyoso, Respati, 2009: 7) menyatakan 
bahwa kearifan lokal atau lokal wisdom adalah usaha manusia menggunakan akal budinya 
(kognisi) untuk adanya tindakan dan sikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang 
terjadi dalam ruang tertentu. 
Geertz (dalam Respati, Wikantiyoso , 2009: 8) menyatakan bahwa kearifan lokal merupakan 
entitas yang sangat memberi bentukan harkat dan martabat manusia dalam komunitasnya. 
Menurut Ayatrohaedi (Dalam Rizka,Nurdiani (2014: 205) kebudayaan Sangat erat 
hubungannya dengan masyarakat. Kata lain untuk pendapat itu adalah Cultural 
Determinism.Kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya 
terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 
kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. 
Ke-budaya-an dapat diartikan semua hal yang kaitannya dengan akal(Koentjaraningrat, 
2009:146).Menurut Taylor (Harsojo, 1984:92) kebudayaan adalahkeseluruhan kompleks, 
yang didalamnya mengandung ilmupengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 
adat istiadat,dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang diadaptasi olehmanusia 
sebagai anggota masyarakat‟.  
Menurut D‟Andrade(Supardan, 2008:201) pengertian kebudayaan mengacu pada 
sekumpulan pengetahuan yang secara sosial diturunkan dari satugenerasi ke generasi 
berikutnya yang mencolok dengan makna keseharian yanghanya merujuk pada warisan 
sosial tertentu yakni tradisisopan santun dan kesenian. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal dalam kebudayan adalah proses, 
praktik perilaku-perilaku yang memberikan sikap-sikap terhadap sesuatu, objek, atau 
peristiwa tertentu yang di dalamnya mengandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain yang diadaptasi oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat. 
Kajian tentang Suronan 
MenurutMuhammadSholikin (2010: 83) suro merupakan sebutan bulan Muharram dalam 
masyarakat Jawa, yang berasal dari kata “asyuro” dalam Bahasa Arab yang berarti “sepuluh” 
yaitu tanggal 10 bulan Muharram. Tanggal ini sangat penting bagi masyarakat Islam 
Indonesia, terutama Jawa, sehingga tanggal ini lebih popular dengan nama asyura, dan 
dalam lidah Jawa menjadi “Suro”. Jadilah kata “Suro” sebagai khazanah Islam-Jawa asli 
sebagai nama bulan pertama kalender Islam maupun Jawa”. 
Sedangkan menurut R. Kartono Partokusumo dalam Maharkesti(1998) bulan Sura 
merupakan bulan yang suci. Bulan pertama di antara 12 bulan dalam kalender Jawa (Sura, 
Sapar, Mulud, Bakdamulud, Jumadilawal, Jumadlakhir, Rejeb, Ruwah, Pasa, Sawal, 
Dulkangidah, Besar). Itulah yang disebut oleh orang Jawa disebut tahun Jawa. Tahun ini 
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diciptakan oleh Sultan Agung dengan mengikuti perhitungan peredaran bulan (komariyah). 
Perhitungan tahun Jawa ini disesuaikandengantahunhijriyah.  
Sarlito (1976)menyatakan bahwa sikap merupakan kesiapan seseorang untuk bertindak 
terhadap hal-hal tertentu. Sikap dibagi menjadi sikap posif dan sikap negative, sikap positif 
kecenderugan tindakan adalah mendekati, menyenangi, mengharapkan obyek tertentu. 
Sedangkan dalam sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, 
membencI dan tidak menyukaobyek tertentu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Wawancara terhadap sesepuh di Dusun Jogopaten, Desa Prigelan, Kecamatan 
Pituruh, Kabupaten Purworejo menyatakan Suronan di dusun Jogopaten memang sudah 
dilaksanakan sejak dahulu kala, yaitu sejak zamanPangeran Dipenogoro kebudayaan ini 
sudah ada. Memang tidak diketahui pasti sejak kapan, namun dapat kita simpulkan bahwa 
kebudayaan ini sudah jauh lama dilaksanakan.  
Suronan di dusun Jogopaten dilaksanakan pada setiap tanggal 1 Suro atau dalam kalender 
Hijriyah adalah 1 Muharram.Hal ini sesuai dengan pernyataan MuhammadSholikin (2010: 
83) suro merupakan sebutan bulan Muharram dalam masyarakat Jawa, yang berasal dari 
kata “asyuro” dalam Bahasa Arab yang berarti “sepuluh” yaitu tanggal 10 bulan Muharram. 
Suronan dusun Jogopaten dilaksanakan di sekelilingmakam sesepuh Jogopaten.  
Pelaksanaan kebudayaan Suronan diawali dengan menyembelih kambing kendhit dan ayam. 
Setelah itu, dilakukan persiapan memasak oleh lelaki. Ketiga, tahlilan di makam sesepuh 
Jogopaten. Terakhir, makanan yang sudah matang dibagikan ke seluruh warga di dusun 
Jogopaten. Seluruh masyarakat di dusun Jogopaten berperan dalam pelaksanaan 
kebudayaan tersebut. Tetapi, ketika penyembelihan, pemasakan di kediaman kepala dusun, 
dan adanya tahlilan di sekitar makam sesepuh, hanya dilakukan kaum lelaki. Hal ini memang 
sudah berlaku sejak dahulu kala. Sedangkan para ibu, berperan sebagai juru masak 
makanan selain daging yang disembelih. 
Kebudayaan Suronan di Jogopaten dilaksanakan karena “nguri-nguri” kebudayaan yang 
sudah ditanamkan sejak dulu dan memberikan penghormatan terhadap pahlawan yang 
sudah membangun dusun Jogopaten tersebut. 
Beliau, sesepuh yang menjadi narasumber berkata, “Kabudayan iki kanggo paguyuban 
warga dusun Jogopaten karo mbekteni mbah buyut sing uwisberjuang kanggo dusun” yang 
artinya kebudayaan ini (suronan di dusun Jogopaten) untuk paguyuban atau bisa dikatakan 
kebersamaan warga dusun Jogopaten dan memberikan bakti kepada almarhum sesepuh 
dusun Jogopaten yang sudah berjuang untuk dusun (Jogopaten). 
Wawancara kedua dengan narasumber seorang guru menghasilkan kenyataan bahwa 
kebudayaan Suronan di dusun Jogopaten memang harus dipertahankan. Selain itu setiap 
pelaksanaan kebudayaan suronan memiliki makna-makna sendiri. Seperti ketika proses 
penyembelih kambing ynsg harus dilakukan bersama-sama, lalu kebudayaan ini juga 
mengajarkan bahwa kita harus menghormati dan menghargai jasa para pahlawan. Bukankah 
yang bisa membangun suatu dusun adalah seorang pahlawan?”. Artinya kebudayaan 
suronan di dusun Jogopaten mampu memberikan suatu sikap positif bagi generasi muda 
seperti suatu kebersamaan ketika kebudayaan dilaksanakan lalu adanya penghormatan dan 
penghargaan terhadap jasa pahlawan. 
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Hal tersebut selaras dengan pernyataan Ayatrohaedi dalam Rizka,Nurdiani (2014: 205) 
kebudayaansangat erat hubungannya denganmasyarakat. Sehingga kebudayaan dapat 
mempengaruhi sikap pada suatu masyarakat dan memberikan nilai-nilai positif.  
Dalam kebudayaan Suronan beberapa sikap posif yang dapat timbul adalah kebersamaan, 
cinta tanah air, menghargai jasa pahlawan, gotong royong, kerukunan, dan kerja 
sama.Sikap positif tersebut sudah jarang ditemukan pada generasi saat ini. 
KESIMPULAN 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kebudayaan Suronan tetap perlu dilestarikan karena mampu menumbuhkan nilai-nilai 
kearifan budaya yang positif. Nilai-nilai kearifan lokal yang dapat dipetik dari kebudayaan 
Suronan Dusun Jogopaten adalahkebersamaan, cinta tanah air, menghargai jasa pahlawan, 
gotong royong, kerukunan,dan kerja sama. 
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